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ABSTRAK

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) merupakan tantangan bagi
perguruan tinggi yang meniscayakan agar perguruan tinggi menjaga eksistensinya
agar tetap survive di tengah persaingan yang semakin ketat. UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu AUN-QA demi
merespon tantangan tersebut demi mewujudkan cita-cita menuju World Class
University. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis kebijakan serta tahapan implementasi Sistem Manajemen Mutu
Berbasis AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Metode pengumpulan data dengan wawancara, dokumentasi dan
observasi. Data utama diperoleh dari Lembaga Penjaminan Mutu UIN Sunan
Kalijaga, sedangkan untuk informan triangulasi berjumlah empat orang mewakili
program studi yang sudah tersertifikasi AUN-QA yaitu Program Studi PAI dan
PGMI dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan
Kimia dari Fakultas Sains dan Teknologi, dan mewakili Program S2
(Pascasarjana) yaitu Program Interdisciplinary Islamic Studies. Analisis yang
digunakan menggunakan konsep Miles dan Huberman yang meliputi data
reduction, data display dan conclusion.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa Kebijakan Sistem
Manajemen Mutu Berbasis AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga bertujuan
meningkatkan daya saing dengan perguruan tinggi lainnya dan untuk
mempertahankan akreditasi BAN-PT A (unggul). Implementasi Sistem
Manajemen Mutu AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga diterapkan dengan metode
blanded strategy dengan mengkombinasikan Standar Nasional Perguruan Tinggi
(SNPT), Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM-PT), Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) yang mengacu pada 9 standar,
ASEAN University Network Quality Assurance (AUN-QA) dan ISO 9001: 2015.
Kekurangannya, belum ada penelitian dan penjaringan umpan balik stakeholders
yang dapat mengukur tingkat efektifitas dan efisiensi Sistem Manajemen Mutu
AUN-QA yang diterapkan.

Dengan demikian, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta perlu menganalisis
hasil yang dicapai dari implementasi Sistem Manajemen Mutu AUN-QA, perlu
mengalokasikan dana yang konsisten dan memadai serta meningkatkan kesadaran
unit-unitnya terkait dengan kebutuhan internasionalisasi jaminan mutu dan
urgensinya bagi stakeholders.

Kata kunci: Sistem Manajemen Mutu, AUN-QA, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
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QUALITY MANAGEMENT SYSTEM OF HIGHER EDUCATION BASED
ON ASEAN UNIVERSITY NETWORK QUALLITY ASSURANCE (AUN-
QA) IN ISLAMIC UNIVERSITY OF SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Astuti Istikaroh
1717652004

ABSTRACT

The ASEAN Economic Community (AEC) is a challenge for tertiary
institutions that require tertiary institutions to maintain their existence in order to
survive in the midst of increasingly fierce competition. UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta implements the AUN-QA Quality Management System in order to
respond to these challenges in order to realize the ideals towards World Class
University. This qualitative research aims to describe and analyze the policies and
stages of the implementation of the AUN-QA-based Quality Management System
at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Data collection methods by interview, documentation and observation. The
main data was obtained from the UIN Sunan Kalijaga Quality Assurance Institute,
while for triangulation informants there were four representing AUN-QA certified
study programs, namely PAI and PGMI Study Programs from the Tarbiyah and
Teacher Training Faculty, the Chemical Education Study Program from the
Faculty of Science and Technology, and represent the Masters Program, which is
the Interdisciplinary Islamic Studies Program. The analysis used uses the concept
of Miles and Huberman which includes data reduction, data display and
conclusion.

Based on the results of the study, it was found that the Quality
Management System Policy Based on AUN-QA at UIN Sunan Kalijaga that aims
to improve competitiveness with other tertiary institutions and to maintain the
accreditation of BAN-PT A (superior). The implementation of the AUN-QA
Quality Management System at UIN Sunan Kalijaga is applied by the blanded
strategy method by combining the National Higher Education Standards (SNPT),
Higher Education Quality Assurance System (SPM-PT), National Higher
Education Accreditation Board (BAN-PT) which refers to 9 standards, the
ASEAN University Network Quality Assurance (AUN-QA) and ISO 9001: 2015.
The drawback is that there is no research and screening of stakeholder feedback
that can measure the effectiveness and efficiency of the AUN-QA Quality
Management System that is applied.

Thus, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta needs to analyze the results
achieved from the implementation of the AUN-QA Quality Management System,
need to allocate consistent and adequate funds and increase the awareness of its
units related to the need for internationalization of quality assurance and urgency
for stakeholders.

Keywords: Quality Management System, AUN-QA, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

111



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ...ttt st i
PENGESAHAN DIREKTUR ......cooiiiiiiiriiieeeeeeseeseeee e i
PENGESAHAN TIM PENGUIL.....coiiiiiiiieiieieieieseieseee e ili
NOTA DINAS PEMBIMBING.......cccoooiiieieieieeseceeeeeeeee e v
PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt sttt \
ABSTRAK (BAHASA INDONESIA) .cooviiiiiieieeeeeeeeeeee e vi
ABSTRAK (BAHASA INGGRIS) ..ottt vii
TRANSLITERASI ..ottt viii
IMOTTO .ttt ettt ettt st e s e s xii
PERSEMBAHAN ..ottt sttt s Xiii
KATA PENGANTAR ..ottt s Xiv
DAFTAR TSI ..ottt sttt XVi
DAFTAR TABEL ...ttt et e e e raa e e e XX
DAFTAR GAMBAR ..ottt XX1
DAFTAR LAMPIRAN ....oouiiiitieeeeese ettt Xxii
DAFTAR SINGKATAN ..ottt sttt Xxiil
BAB1I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah..........c.ccccoeviiniiiiinniiieeeee, 1
B. Batasan dan Rumusan Masalah............ccccoocoiiniinnnininice 9
C. Tujuan Penelitian..........ccccveeriieeiiieeiie e 10
D. Manfaat Penelitian............cocceeriiieiieiiiieniiiiiee e 10
E. Sistematika Penulisan..........ccoccevieniniiniiniiiiiieeeeieeee 11

BABII SISTEM MANAJEMEN MUTU, PENJAMINAN MUTU
PERGURUAN TINGGI DAN DAN ASEAN UNIVERSITY
NETWORK QUALLITY ASSURANCE (AUN-QA)

A. Sistem Manajemen Mutu Perguruan Tinggi .......c.cccceevevverieenennen. 13
1. Konsepsi Mutu (Quality Concept) ........ccocceeeeeveeeeeeenceeeneeannnn. 13
2. Sistem Manajemen MUtU..........ccceoveeveenieeieenieeieenieeiee e enne 14

v



BAB III

BAB IV

3. Indikator Mutu Perguruan Tinggi ........cccccceevvveencieencieeeieeene,
B. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi .........ccccceevvenieenennnen.
1. Konsepsi Penjaminan Mutu (Quallity Assurance) ..................
2. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi di Indonesia .....
3. Peran Lembaga Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi ..............
C. ASEAN University Network Quallity Assurance (AUN-QA .........
1. Pengertian dan Sejarah AUN-QA ......cooviviieiiiiiieieeieeeeee,
2. Dimensi AUN-QA Pada Level Institusi Peguruan Tinggi ......
3. Dimensi AUN-QA Untuk Level Program Studi ......................
4. Implementasi Sistem Manajemen Mutu AUN-QA di
Perguruan TinGEl ....c.ccccveeviieriieiieeieeiiecieeee et
D. Hasil Penelitian yang Relevan ...........ccccoeoieeviiieniiicniieceeee,
E. Kerangka Berfikir .......ccccooiiiiiiiiiiiiieeeee,
METODE PENELITIAN
Paradigma dan Pendekatan Penelitian............ccccccoeevvveneencieeneenen.
Tempat dan Waktu Penelitian .........c.ccocoveeviiiiniiiinieeiee e
Data dan Sumber Data ..........ccccoeviiiiiiniiiiieee e
Teknik Pengumpulan Data ............occeeiieiiiiiniiiieieeeee e,
Teknik Analisis Data........cccoeeevieiienieniiiieneeeeeeeee e

W H o 0w R

Pemeriksaan Keabsahan Data...........eeeeiieieieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeee,
KEBIJAKAN SISTEM MANAJEMEN MUTU BERBASIS
AUN-QA DI UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

A. Latar Belakang Implementasi Sistem Manajemen Mutu

&

Periodisasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ........c..cccceeveeiinnnne.
Lambang dan Struktur Organisasi UIN Sunan Kalijaga

D 0]y 1y - RS S
Kebijakan Mutu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta .......................
Sasaran Mutu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ............ccceeuenene.
Pendekatan Proses UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ...................

o m @O

Manajemen Resiko UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ..................



H. Analisis Kebijakan Sistem Manajemen Mutu Berbasis AUN-
QA di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ...........cceceeveeniiniiiennnnne

BABV IMPLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN MUTU BERBASIS
AUN-QA DI UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
A.Komitmen Pimpinan Terhadap Sistem Manajemen Mutu

AUN-QA et
B. Peran Lembaga Penjaminan Mutu UIN Sunan Kalijaga dalam
Implementasi Sistem Manajemen Mutu AUN-QA ..........cccoeeeeneee.
C. Milestone Pengembangan Program Studi Menuju Sertifikasi
AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ..........ccccceevueeruennnn.
D. Analisis Sistem Manajemen Mutu Berbasis AUN-QA di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta .........ccccoceevviieniiiieniieieiieeeiee e
1. Analisis Terhadap Komitmen Pimpinan dalam Sistem
Manajemen Mutu AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga
Y OZYAKAITA ......viiiiieiiieiieeie ettt e e
2. Analisis Peran lembaga Penjaminan Mutu dalam Sistem
Manajemen Mutu AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga
Y OZYAKAITA ...c..eiiiiieiiieiieeie et
3. Analisis Terhadap Milestone Sistem Manajemen Mutu
AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta............c.cc..........
4. Analisis Terhadap Implikasi Sertifikasi AUN-QA di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta ..........ccccoeveeriiiiiiniieiecieeieee

BAB VI SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
AL SIMPULAN ..o e
B. Implikasi-impliKasi .......ccceeeiriiiiiniiniiiicceceeeeeeee e
C. REKOMENAAST.....eiueiiiiiiiieriieieeiecete e

Daftar Pustaka .........oooiiiiiii e

Lampiran-lampiran
Lampiran 1: Pedoman Wawancara Pra Penelitian
Lampiran 2: Pedoman Wawancara dengan LPM UIN Sunan Kalijaga

Lampiran 3: Pedoman Wawancara dengan Ketua Program Studi

vi



Lampiran 4: Dokumentasi Foto Wawancara dengan Narasumber
Lampiran 5: Surat Izin Penelitian

Lampiran 6: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
Lampiran 7: SK Pembimbing Tesis

Lampiran 8: Daftar Riwayat Hidup

Lampiran 9: Sertifikat AUN-QA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

vil



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan untuk menjaga mutu perguruan tinggi ke depan semakin
penting, mengingat mulai diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA). MEA menjadi tantangan tersendiri dalam mempersiapkan Sumber
Daya Manusia (SDM) berkualitas, karena nantinya SDM Indonesia harus
bersaing ketat dengan SDM negara lain. Perguruan tinggi memegang peranan
yang sangat penting dalam meningkatkan mutu SDM yang unggul dan
berkualitas dalam menghadapi tantangan tersebut.' Perguruan tinggi juga
menjadi lembaga penting dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan yang
berkaitan dengan individu, sosial, maupun profesional.?

Usaha untuk mencapai tujuan pendidikan perguruan tinggi diiringi
juga dengan semakin beragamnya kebutuhan dan harapan stakeholders,
kualitas dalam pendidikan tinggi dapat dikatakan sebagai konsep multi
dimensi. Deklarasi Dunia tentang Pendidikan Tinggi untuk abad dua puluh
satu: Visi dan Aksi (Oktober 1998), Pasal 11 menyatakan bahwa evaluasi
kualitatif menganggap kualitas dalam pendidikan tinggi sebagai konsep multi
dimensi yang harus mencakup semua fungsi dan kegiatannya. Program
pengajaran dan akademik, penelitian dan beasiswa, kepegawaian, siswa,
bangunan, fasilitas, peralatan, layanan kepada masyarakat dan lingkungan
akademik.’

Perguruan tinggi harus dapat menjaga eksistensinya sehingga dapat

tetap survive di tengah persaingan yang semakin ketat. Setiap perguruan tinggi

' Hizbul Muflihin, Manajemen Kinerja Tenaga Pendidik (Relasi Kepemimpinan,

Kompetensi, dan Motivasi Kerja) (Purwokerto: STAIN Press, 2014), 10.
* Umar Muhammad al-Taumi al-Syaibani, Falsafah al-Tarbiyyah al-Islamiyyah (Libya:
Dar al-Ma’arif li al-Kitab, 1988), 282.

> ASEAN University Network (AUN), ASEAN University Network Quality Assurance:
Guide to AUN-QA Assessment at Institutional Level. 2.0 (Bangkok: ASEAN University Network,
2016), 7.



yang ingin tetap eksis harus dapat memberikan perhatian penuh terhadap mutu
pendidikan.* Mutu pendidikan yang dimaksudkan yaitu kemampuan
perguruan tinggi dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk
meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin melalui manajemen
pendidikan yang profesional.’

Problematika dan tantangan perguruan tinggi di Indonesia yang
dianggap negatif ini justru menjadi peluang untuk memperbaiki sistem
pendidikan di perguruan tinggi agar sesuai dengan standar yang diharapkan.
Adanya persaingan dan tuntutan yang tinggi terhadap mutu, mendorong
perguruan tinggi untuk meningkatkan standar mutu penyelenggaraan
perguruan tinggi agar mampu memberikan kontribusi terhadap daya saing
bangsa. Menyadari hal tersebut, pemerintah senantiasa berusaha meningkatkan
performa perguruan tinggi agar dapat menghasilkan mutu pendidikan yang
unggul dan melahirkan lulusan dengan kualitas yang baik.

Salah satu usaha yang dilakukan oleh Pemerintah dalam
meningkatkan mutu perguruan tinggi yaitu dengan membuat standar
pengelolaan perguruan tinggi. Hal ini tertera dalam UU Sisdiknas Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 51 yang menyebutkan bahwa pengelolaan sistem
pendidikan tinggi dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi, akuntabilitas,
jaminan mutu, dan evaluasi yang transparan.’

Mengacu pada Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, kemudian ditetapkan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagai salah
satu bentuk pelaksanaan atau upaya konkrit agar penyelenggaraan pendidikan
di Indonesia dapat melakukan perbaikan mutu yang lebih baik dan terarah,
salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan melaksanakan sistem

penjaminan mutu pendidikan.

* Chusnul Khotimah dan Muhammad Fathurrohman, Kompelemen Manajemen Pendidikan
Islam: Konsep Integratif Pelengkap Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2014), 5.

> Ace Suryadi dan H.A.R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993), 159.

¢ Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 51.



Adanya sistem penjaminan mutu memegang peranan penting dalam
mendorong daya saing perguruan tinggi. Sistem penjaminan mutu dapat
menjadi patokan sejauh mana universitas memperhatikan jaminan kualitas
penyelenggaraan jasa pendidikan di lingkungannya. Tidak hanya itu,
penjaminan mutu juga membantu terwujudnya manajemen universitas yang
terstandar dan akuntabel serta pimpinan universitas dapat menunjukan bahwa
sistem penjaminan mutu mempunyai kontribusi untuk mendorong budaya
penjaminan mutu di lingkungannya.7

Tujuan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (selanjutnya
disebut SPM Dikti) adalah untuk menjamin pemenuhan standar Dikti secara
sistemik dan berkelanjutan, sehingga tumbuh dan berkembang budaya mutu di
setiap perguruan tinggi di Indonesia. Setiap pendidikan tinggi dapat
meningkatkan mutu pendidikannya dengan menerapkan Evaluasi Mutu
Internal Perguruan Tinggi (EMI-PT) secara kontinu, sehingga mutu yang
sudah dicapai dapat terlihat, dan apabila dilakukan perbaikan maka akan
terjadi continuous improvement. Dengan adanya peningkatan mutu perguruan
tinggi maka akan memperkuat daya saing perguruan tinggi, terutama dalam
menghadapai masyarakat ekonomi ASEAN.*

Pentingnya sistem penjaminan mutu pendidikan di perguruan tinggi
disebabkan karena masyarakat mulai menyadari pentingnya mutu pendidikan.
Eksistensi dan tantangan sebuah perguruan tinggi tergantung pada penilaian
stakeholders, yakni mahasiswa, orang tua, dunia kerja, pemerintah, dosen dan
tenaga penunjang serta pihak-pihak lainnya yang berkepentingan dengan
perguruan tinggi. Untuk itu, agar eksistensi perguruan tinggi terjamin perlu
menjalankan proses penjaminan mutu pendidikan yang bersifat mandiri dan

tidak tergantung pada pemerintah.

7 LPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Profil Lembaga Penjaminan Mutu Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: LPM UIN SUKA Yogyakarta, t.t.), vi.

¥ Gigih Budiarto, dkk, “Strategi Sinkronisasi Implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) dengan ISO 9001 Program Sarjana IPB”, Jurnal Aplikasi Manajemen dan Bisnis,
Vol. 4 No. 2 (Mei 2018), 203.



Proses penilaian manajemen mutu yang dilaksanakan oleh perguruan
tinggi pada umumnya mengikuti standarisasi akreditasi yang diselenggarakan
oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT). Sistem
akreditasi dilakukan oleh BAN PT, umumnya lebih berupa pengamatan sesaat
yang berorientasi pada pengukuran sumber daya dan isi. Bila pengamatan
terhadap proses dilakukan, lebih banyak ditujukan pada pengukuran hasil
proses itu dan tidak banyak diamati tentang prosesnya sendiri. Sistem
akreditasi dengan bakuan proses ISO lebih mengarah pada tahapan proses
yang dilakukan sehingga hasil akhir yang ditargetkan dapat dicapai.” ASEAN
University Network-Quality Assurance (AUN-QA) bukan suatu model
akreditasi melainkan asesmen untuk melihat sejauh mana proses pendidikan di
program studi memenuhi kriteria AUN-QA."

Pemerintah Republik Indonesia menyadari pentingnya mutu
pendidikan tinggi dan kebutuhan untuk mengembangkan sistem penjaminan
mutu holistik untuk meningkatkan standar akademik dan meningkatkan
pendidikan, penelitian dan pelayanan perguruan tinggi di Indonesia. Persiapan
dan penguatan sistem penjaminan mutu internasional yang berorientasi pada
pengembangan standar internasional menjadi suatu keharusan bagi perguruan
tinggi di Indonesia ' yaitu dengan mendorong program studi untuk meraih
rekognisi internasional.

Rekognisi  internasional  dapat  dilakukan  dengan  cara
akreditasi/sertifikasi internasional. Data menunjukan bahwa pada tahun 2018
ini baru ada 241 program studi yang meraih rekognisi melalui
akreditasi/sertifikasi internasional. Berdasarkan situasi strategis tersebut,

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti)

’ Th. Widia Soerjaningsih, “Peningkatan Mutu Proses Perguruan Tinggi Melalui Sistem
Mutu ISO 90007, Jurnal The Winners, Vol. 5 No. 2, (September 2004), 80.

' Yohanes Enggar Harususilo, 4 Prodi UI Raih Penilaian Standar Mutu ASEAN University
Network, https://indeks.kompas.com/tag/network (diakses 3 Juli 2019).

" Ristekdikti, Buku Pedoman Roadmap Akreditasi/Sertifikasi Internasional Program Studi
di Perguruan Tinggi Indonesia (Jakarta: Direktorat Penjaminan Mutu Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian Riset, Teknologi dan Penidikan Tinggi, 2018), 15.


https://indeks.kompas.com/tag/network

berupaya mendorong program studi khususnya yang telah terakreditasi A
untuk berupaya meraih regonisi internasional agar mutu lulusan yang
dihasilkan program studi dapat diakui dunia internasional.'?

Penjaminan kualitas oleh AUN-QA merupakan langkah responsif
perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas layanan agar dapat bertahan
dari persaingan yang ketat ini di era globalisasi. AUN-QA dapat dianggap
sebagai upaya kolektif oleh beberapa lembaga pendidikan tinggi di dalam
wilayah ASEAN untuk mencapai tujuan ini. AUN-QA terus berkontribusi
pada integrasi dan pengembangan kawasan dan juga mendorong
meningkatkan kolaborasi antar universitas di kawasan ini dan pertukaran
siswa dan staf akademik yang sedang berlangsung sebagai salah satu aspek
dari globalisasi pendidikan tinggi."

Dalam kegiatan akreditasi oleh BAN-PT dituntut untuk fokus pada
data-data pendukung, menulis evaluasi diri dan menulis detail-detail dalam
borang akreditasi. Model penjaminan mutu pada AUN-QA ditekankan pada
penyusunan evaluasi diri yang disebut dengan Self Assesment Report (SAR).
SAR berisi narasi tentang jalannya sistem. Berbeda dengan BAN-PT maupun
ISO yang lebih mengarah pada aspek kelengkapan dokumen. AUN-QA lebih
memperhatikan pada aspek paedagogik dan tata kelola. Borang AUN-QA
bersifat kualitatif, menceritakan tentang tata kelola dan berjalannya sistem
yang mengacu pada standar pendidikan, mengungkapkan kelebihan dan
kekurangan program studi, serta apa yang dilakukan untuk mengatasi
kekurangan tersebut.'*

Keberadaan Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UIN Sunan Kalijaga
sebagai perumus dan perancang mutu di UIN Sunan Kalijaga merupakan

langkah konkrit yang dilakukan untuk melaksanakan amanat Dirjen Dikti

12 Ristekdikti, Buku Pedoman Roadmap Akreditasi/Sertifikasi Internasional..., i.

" Naoki Umemiya, Regional Quality Assurance Activity in Higher Education in Southeast
Asia: Its Characteristics and Driving Forces, Quality in Higher Education, Vol. 14, No. 3,
November 2008, 289-290.

'* Mulyono dan Amidi, Menyongsong Asesemen AUN-QA, PRISMA Prosiding Seminar
Nasional Matematika (Prisma I 2018), 532.



tahun 2008 tentang penjaminan mutu perguruan tinggi. Dalam
pelaksanaannya, LPM ini mempunyai tugas mengordinasikan, mengendalikan,
mengaudit, memantau, menilai, dan mengembangkan mutu penyelenggaraan
kegiatan akademik. Dalam menjalankan tugas sebagaimana dimaksud, LPM
menyelenggarakan fungsi: 1) Pelaksanaan penyusunan rencana, evaluasi
program dan anggaran, serta pelaporan, 2) Pelaksanaan pengembangan mutu
akademik, 3) Pelaksanaan audit, pemantauan dan penilaian mutu akademik
dan 4) Pelaksanaan administrasi lembaga."

Kebijakan pengembangan Sistem Penjaminan Mutu UIN Sunan
Kalijjaga tertuang pada STATUTA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2014 Tentang
STATUTA Universitas Islam Negeri Yogyakarta. Dalam pasal 72 ayat 2
mengamanahkan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk pelaksanaan
penjaminan mutu pendidikan dengan tujuan untuk memenuhi dan/atau
melampaui Standar Nasional Pendidikan agar mampu mengembangkan mutu
pendidikan yang berkelanjutan. Dalam pasal 5 menyebutkan bahwa
penjaminan mutu pendidikan sebagaimana dimaksud dilakukan secara internal
oleh Universitas dan eksternal secara berkala oleh BAN PT atau lembaga
mandiri lain yang diberi kewenangan oleh Menteri atau lembaga
asesmen/akreditasi lain pada tingkat regional maupun internasional.

Implementasi penjaminan mutu UIN Sunan Kalijaga telah
dilaksanakan sejak tahun 2006 dengan membentuk Unit Penjaminan Mutu
(UPM). Unit penjaminan mutu bertugas menjalankan sistem penjaminan mutu
yang didukung dengan adanya bukti-bukti berupa manual mutu yang lengkap
meliputi:1) pernyataan mutu; 2) kebijakan mutu; 3) unit pelaksana; 4) standar
mutu; 5) prosedur mutu; 6) instruksi kerja; 7) pentahapan sasaran mutu yang
terintegrasi dalam suatu sistem dokumen.'®

Sejak tahun 2008, LPM UIN Sunan Kalijaga diberi tugas untuk

mempersiapkan dan mendampingi UIN Sunan Kalijaga untuk menerapkan

> LPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Profil Lembaga Penjaminan Mutu, 6.
' LPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Profil Lembaga Penjaminan Mutu, 1.



penjaminan mutu eksternal dengan menerapkan ISO 9001 versi 2008 dari TuV
Rheinland Jerman yang pada saat ini telah terupgrade ke ISO 9001: 2015.
LPM UIN Sunan Kalijjaga menerapkan siklus Standar Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) yang terdiri dari penetapan standar, pelaksanaan standar,
evaluasi standar, pengendalian standar dan peningkatan standar. Sedangkan
untuk mekanisme kerja UIN Sunan Kalijaga menggunakan mekanisme ISO
9001: 2015."

UIN Sunan Kalijaga menerapkan siklus standar penjaminan mutunya
dengan menerapkan sinergi antara siklus ISO 9001: 2015 dengan siklus SPMI
Berdasarkan Permenristekdikti Nomor 44 tahun 2015, substansi utama dari
SPMI adalah penerapan PDCA dari TQM, yang kemudian oleh
Kemenristekdikti lebih dikenal dengan PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan,
Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan).'® Selain menerapkan siklus SPMI
dengan mekanisme kerja ISO 9001: 2015, UIN Sunan Kalijaga juga
menerapkan standar mutu internasional untuk memenuhi kriteria quality
assurance dalam lingkup ASEAN (AUN-QA).

AUN-QA adalah salah satu proses dilakukan AUN bertujuan untuk
mengukur kapabilitas dan standar program pendidikan dari universitas-
universitas anggota mereka di ASEAN. AUN-QA bukanlah suatu model
akreditasi melainkan asesmen untuk melihat sejauh mana proses pendidikan di
program studi memenuhi kriteria AUN-QA di antaranya spesifikasi program,
strategi pembelajaran, kualitas staf akademik, kualitas mahasiswa sampai
fasilitas dan infrastruktur. Dalam proses penilaian tersebut, diberikan masukan
kepada program-program studi tersebut agar menjadi pertimbangan dalam

pengembangan program studi tersebut di masa depan."’

' LPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Profil Lembaga Penjaminan Mutu, 7.

'8 Wawancara dengan Fakhri Husein, Ketua LPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
tanggal 6 Februari 2019.

' Yohanes Enggar Harususilo, 4 Prodi UI Raih Penilaian Standar Mutu ASEAN University
Network, https://indeks.kompas.com/tag/network (diakses 3 Juli 2019).
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Kerangka AUN-QA untuk tingkat kelembagaan dirancang sebagai
kerangka kerja holistik yang mencakup Qualitty Assurance (QA) strategis, QA
sistemik dan QA fungsional. Jaminan kualitas di tingkat kelembagaan dimulai
dengan kebutuhan para stakeholders yang diterjemahkan ke dalam sistem
jaminan kualitas strategis lembaga. QA strategis dijabarkan ke QA sistemik
atau sistem penjaminan kualitas internal, dan penjaminan kualitas fungsional
dalam pendidikan, penelitian, layanan, dan bidang strategis lainnya yang
ditentukan oleh institusi. Hal ini pada gilirannya mendorong hasil lembaga
yang berfungsi sebagai umpan balik ke sistem jaminan kualitas untuk
peningkatan berkelanjutan dan untuk memenuhi kebutuhan pemangku
kepentingan.

Langkah konkrit pertama yang wajib dilakukan oleh perguruan tinggi
menuju perguruan tinggi bertaraf internasional yang melampaui Standar
Nasional Dikti (SN Dikti) dan mencapai standar pendidikan internasional
sesuai dengan standar mutu AUN-QA adalah menyusun strategi penjaminan
mutu sebagai domain kerja pada tataran institusi perguruan tinggi.

Tugas pokok dan fungsi LPM kaitannya dalam mengawal
implementasi dan menjaga konsistensi pengelolaan perguruan tinggi agar
memenuhi standar mutu internasional adalah dengan memfasilitasi serta
mengawal administrasi penjaminan mutu lembaga mulai dari perencanaan
sampai evaluasi agar penyelenggaraan pendidikan dapat memenuhi kriteria
quality assurance lingkup ASEAN. Peran LPM dalam mendorong,
mengkoordinasi, dan menstimulasi semua unit diharapakan membuat seluruh
unit lembaga sadar akan standar mutu internasional dimaksud dan berusaha
untuk melaksanakan dan mempertahankan eksistensinya secara konsisten dan
serius.

Meraih sertifikat dari AUN-QA hanya mungkin terjadi jika diiringi
dengan kegiatan penjaminan mutu yang intensif. Oleh karena itu, segala hal
yang berkaitan dengan kebijakan dan implementasi Sistem Manajemen Mutu
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berbasis AUN-QA sampai mendapat
sertifikat AUN-QA merupakan hal yang sangat menarik untuk diteliti. Dalam



hal ini, UIN Sunan Kalijaga mempersiapkan, merancang, mengembangkan,
menerapkan, mengaudit, dan mendapatkan sertifikasi akreditasi AUN-QA
merupakan hal yang sangat menarik untuk dikaji, mengingat untuk
mendapatkan sertifikasi AUN-QA, perguruan tinggi dituntut untuk kerja keras
dan komitmen yang konsisten, di samping harus memenuhi kriteria sasaran
dan rencana mutu mengacu pada AUN-QA.

Mengingat keberhasilan yang diraih oleh UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dalam meraih sertifkat akreditasi dari AUN-QA maka penelitian
ini menjadi menarik karena menggali lebih mendalam tentang kebijakan dan
implementasi Manajemen Mutu berbasis AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Paradigma pentingnya akreditasi/sertifikasi internasional adalah
menjadikan capaian pembelajaran, asesmen dan evaluasi pencapaiannya
sebagai basis penjaminan mutu dan perencanaan strategi akademik bagi suatu
perguruan tinggi. Hal ini menuntut adanya perubahan dalam berbagai aspek
pelaksanaan pendidikan untuk memiliki fokus utama pada hasil (outcomes)
dan bukan lagi pada proses. Qutcomes Based Education (OBE) yaitu mulai
dari penentuan profil lulusan, penentuan capaian pembelajaran, perancangan
kurikulum, asesmen pencapaian pembelajaran, evaluasi dan tindakan
perbaikan berkelanjutan. Selain perubahan mendasar tersebut, perguruan
tinggi dan program studi juga harus mengawal dan memelihara
keberlangsungan proses pembelajaran serta meningkatkan budaya mutu secara
berkesinambungan.*’

Berdasarkan paradigma tersebut, untuk menjadikan arah dalam
penelitian ini lebih fokus dan analisis yang dihasilkan lebih tajam dan
mendalam, maka kajian dalam penelitian ini difokuskan dalam level institusi
perguruan tinggi membahas tentang kebijakan Sistem Manajemen Mutu

AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada level program studi

0 Ristekdikti, Buku Pedoman Roadmap Akreditasi/Sertifikasi Internasional..., 7.



membahas tentang implementasi Sistem Manajemen Mutu AUN-QA serta
tahapan penting dalam melaksanakan akreditasi/sertifikasi AUN-QA yang
meliputi ~ tahap  persiapan  akreditasi/sertifikasi, tahap  proses
akreditasi/sertifikasi dan tahap pasca akreditasi/sertifikasi serta analisis
terhadap implementasinya.

Sesuai dengan batasan masalah yang ditetapkan maka peneliti
merumuskan masalah penelitian menjadi dua hal yaitu:
1. Bagaimana Kebijakan Sistem Manajemen Mutu Berbasis AUN-QA UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta?

2. Bagaimana tahapan implementasi Sistem Manajemen Mutu berbasis

AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah di atas
yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Sistem

Manajemen Mutu berbasis AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Tujuan penelitian ini dicapai dengan langkah-langkah:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis kebijakan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta mengimplentasikan Sistem Manajemen Mutu Berbasis AUN-
QA.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis tahapan implementasi Sistem

Manajemen Mutu berbasis AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ada dua yaitu manfaat secara empirik
dan manfaat praktis.
1. Manfaat secara empirik
Penelitian ini suatu upaya yang signifikan dalam kaitan menghadirkan
gambaran yang utuh tentang realitas pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu
berbasis AUN-QA. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data

akurat bagi para pengambil kebijakan dalam menentukan strategi yang
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tepat dalam pembinaan dan mengembangan mutu lembaga pendidikan

tinggi di masa mendatang.

2. Manfaat secara praktis

a.

Penulis; penelitian ini dapat menambah pemahaman penulis tentang
manajemen mutu pendidikan khususnya tentang Sistem Manajemen
Mutu berbasis AUN-QA di perguruan tinggi, sekaligus menjadi tugas
akhir akademik untuk memperoleh gelar Magister pada Program
Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Islam IAIN
Purwokerto.

Perguruan tinggi; dapat memberikan informasi sekaligus referensi
tentang Sistem Manajemen Mutu berbasis AUN-QA.

Akademisi, pemerhati dan praktisi pendidikan; untuk memberikan
tambahan informasi dan referensi tentang Sistem Manajemen Mutu
berbasis AUN-QA secara lebih mendalam dan komprehensif.
Pemerintah; sebagai bahan kajian dan referensi yang dapat dijadikan
rujukan oleh pemerintah dalam menentukan kebijakan yang terkait
langsung dengan pengelolaan sistem penjaminan mutu pendidikan
tinggi.

Peneliti lain; sebagai bahan kajian dan referensi yang dapat dijadikan
rujukan oleh peneliti lain khususnya terkait dengan Sistem Manajemen

Mutu berbasis AUN-QA.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika  penulisan merupakan kerangka yang berfungsi

memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok bahasan yang akan dibahas

dalam tesis ini. Sistematika penulisan dalam penelitian ini dikerangkakan

dalam enam bab. Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sistematika pembahasan.
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Landasan teori yang terdiri dari Sistem Manajemen Mutu Peguruan
Tinggi, Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi, ASEAN University
Networking-Quallity Assurance (AUN-QA), hasil penelitian yang relevan, dan
kerangka berfikir dijelaskan pada bab dua.

Pada bab tiga dibahas tentang metode penelitian. Pada bab ini
menggambarkan paradigma dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data dan pemeriksaan keabsahan data.

Hasil penelitian dan pembahasan tentang Kebijakan Sistem
Manajemen Mutu berbasis AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta akan
dibahas pada bab empat. Bab ini menguraikan latar belakang implementasi
Sistem Manajemen Mutu AUN-QA, periodisasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, = Lambang dan Struktur Organisasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Kebijakan mutu di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Sasaran
Mutu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pendekatan proses UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dan Manajemen Resiko UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Pada bab ini diakhiri dengan Analisis Kebijakan Sistem Manajemen Mutu
Berbasis AUN-QA di UIN sunan Kalijaga Yogyakarta

Pada bab lima dijelaskan tentang impelementasi Sistem Manajemen
Mutu AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang terdiri dari
komitmen pimpinan terhadap Sistem Manajemen Mutu AUN-QA, peran
Lembaga Penjaminan Mutu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, kriteria dan
rencana mutu AUN-QA untuk Program studi di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Milestone pengembangan program studi menuju sertifikasi AUN-
QA di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan Analisis implementasi Sistem
Manajemen Mutu AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bab enam adalah penutup yang terdiri dari simpulan, implikasi-
implikasi, dan rekomendasi. Sedangkan bagian akhir tesis ini berisi daftar

pustaka, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup penulis.

12



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

1. Kebijakan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengimplementasikan Sistem
Manajemen Mutu AUN-QA bertujuan untuk mewujudkan cita-cita UIN
Sunan Kalijaga menuju World Class University. Kebijakan ini merupakan
terobosan untuk meningkatkan daya tarik masyarakat terhadap keunggulan
dan citra UIN Sunan Kalijaga sebagai perguruan tinggi yang bermutu.
Kebijakan ini dilaksanakan untuk program studi yang telah terakreditasi
unggul (A) dengan mekanisme kerja mengacu pada kriteria AUN-QA
yang meliputi meliputi learning outcomes, program specification,
program structure and content, teaching and lerning approach, student
assesment, academic staf quality, support staff quality, student quality and
support, facilities and infrastructure, quality enhacement dan output.

2. Implementasi Sistem Manajemen Mutu AUN-QA di UIN Sunan Kalijaga
telah mengikuti syarat AUN-QA yaitu sesuai siklus Edward Deming’s
yaitu  siklus  PDCA  (Plan, Do, Check dan Act). Dalam
mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu AUN-QA, UIN Sunan
Kalijaga menerapkan metode uniknya yaitu blanded strategy dengan
mengkombinasikan Standar Nasional Perguruan Tinggi (SNPT), Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM-PT), Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) yang mengacu pada 9 standar,
ASEAN University Network Quality Assurance (AUN-QA) dan ISO 9001:
2015. Namun kekurangannya belum dilakukan penelitian tentang
implikasi sertifikasi AUN-QA UIN Sunan Kalijaga yang disebabkan
karena prodi-prodinya tersertifikasi AUN-QA dan penjaringan umpan
balik dari stakeholders sehingga belum diketahui tentang efektifitas dan
efisiensi Sistem Manajemen Mutu AUN-QA yang diterapkan.
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B. Implikasi-implikasi

1.

Sertifikasi Internasional AUN-QA memberikan efek positif bagi upaya
memajukan prodi-prodi di UIN Sunan Kalijjaga dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran baik bagi para dosen, tenaga
kependidikan.

PTKIN lainnya dapat menjadikan UIN Sunan Kalijaga sebagai
rujukan/benchmark tentang akreditasi/sertifikasi AUN-QA.

C. Rekomendasi

1.

Pimpinan UIN Sunan Kalijaga sebaiknya selalu menjaga konsistensi
dukungan dana yang memadai sehingga dapat diketahui tingkat efektifitas
dan efisiensi implementasi Sistem Manajemen Mutu AUN-QA yang
diterapkannya.

Pimpinan UIN Sunan Kalijaga sebaiknya rutin untuk terus membangun
tingkat kesadaran unit-unitnya terkait dengan kebutuhan internasionalisasi

jaminan mutu dan urgensinya bagi stakeholders.

. LPM UIN Sunan kalijaga sebaiknya melakukan analisis dengan

membandingkan antara hasil Sistem Manajemen Mutu AUN-QA yang
digunakan dengan hasil utama yang dicapai institusi. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui Sistem Manajemen Mutu AUN-QA yang diterapkan
telah mengalami peningkatan atau belum, sesuai dengan kebutuhan

stakeholders atau tidak.
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